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Optimal growth and development in infants, toddlers, and
preschooler are essential indicators of child health that require
regular monitoring through early detection and appropriate
developmental stimulation. However, parents knowledge of
comprehensive growth and developmental monitoring remains
limited. Most parents focus primarily on monitoring their
children's weight and height, while developmental domains such
as fine and gross motor skills, language, cognitive, and personal-
social development often receive less attention. This community
service program aimed to improve parents' knowledge of growth
and developmental screening and provide fine motor skill
stimulation for infants, toddlers, and preschooler through
coloring activities. An educational-participatory approach was
implement-ted, including health education, growth and
developmental screening using age-appropriate early detection
instruments, fine motor skill stimulation through a coloring
competition for preschool children, and training on the use of the
Si-Kembang application as a digital tool for child growth and
developmental monitoring. The program involved parents,
children, and community health volunteers (cadres). A total of 57
participants attended the growth and developmental screening,
while 27 preschooler participated in the coloring activity.
Evaluation using pre-test and post-test questionnaires
demonstrated an improvement in parents' knowledge following
the educational sessions and hands-on training with the Si-
Kembang application. Participants also showed high enthusiasm
and active involvement throughout the program. This community
service program successfully enhanced parental awareness of
comprehensive child growth and developmental monitoring,
strengthened the family's role in providing age-appropriate
developmental stimulation, and promoted the utilization of digital
technology to support the optimal growth and development of
infants, toddlers, and preschooler.

Abstrak

Pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pada bayi, balita,
dan anak prasekolah merupakan indikator penting kesehatan anak
yang perlu dipantau melalui deteksi dini dan pemberian stimulasi
sesuai tahapan usia. Namun, pengetahuan orang tua mengenai
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pemantauan tumbuh kembang secara komprehensif masih
terbatas. Sebagian besar masih berfokus pada berat badan dan
tinggi badan, sementara aspek perkembangan, seperti motorik
halus, motorik kasar, bahasa, kognitif, dan personal-sosial belum
memperoleh perhatian yang optimal. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
orang tua mengenai pentingnya skrining pertumbuhan dan
perkembangan serta memberikan stimulasi motorik halus pada
bayi, balita, dan anak prasekolah melalui kegiatan mewarnai.
Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif
melalui penyuluhan kesehatan, pemeriksaan pertumbuhan dan
perkembangan menggunakan instrumen deteksi dini sesuai usia,
stimulasi motorik halus melalui lomba mewarnai bagi anak
prasekolah, serta pendampingan penggunaan aplikasi Si-
Kembang sebagai media pemantauan tumbuh kembang. Kegiatan
melibatkan orang tua, bayi, balita, anak prasekolah, dan kader
kesehatan. Sebanyak 57 peserta mengikuti pemeriksaan
pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan 27 anak prasekolah
berpartisipasi dalam kegiatan mewarnai. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan pengetahuan orang tua setelah
mengikuti penyuluhan dan pendampingan penggunaan aplikasi
Si-Kembang. Peserta juga menunjukkan antusiasme dan
partisipasi aktif selama kegiatan. Program ini berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan orang tua mengenai
pemantauan tumbuh kembang secara komprehensif, memperkuat
peran keluarga dalam memberikan stimulasi perkembangan
sesuai usia, serta mendorong pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi, balita, dan
anak prasekolah secara optimal.

Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan pada bayi, balita, dan anak prasekolah merupakan indikator
penting dalam menentukan kualitas kesehatan dan kualitas sumber daya manusia di masa depan.
Periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) hingga usia prasekolah merupakan fase kritis (golden
period) yang ditandai dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan otak yang berlangsung sangat
pesat.! Pada masa ini, anak memerlukan pemenuhan kebutuhan dasar yang meliputi asupan gizi yang
adekuat, pelayanan kesehatan, pengasuhan yang responsif, perlindungan, serta stimulasi perkembangan
yang sesuai dengan tahapan usianya.? Apabila gangguan pertumbuhan dan perkembangan tidak
terdeteksi sejak dini, kondisi tersebut dapat berdampak pada penurunan kemampuan kognitif,
keterampilan motorik, prestasi belajar, produktivitas, serta kualitas hidup anak pada masa mendatang.
Oleh karena itu, deteksi dini dan stimulasi perkembangan merupakan strategi penting dalam
mendukung tercapainya tumbuh kembang anak secara optimal.?

World Health Organization (WHO) memperkirakan lebih dari 250 juta anak berusia di bawah
lima tahun di negara berpenghasilan rendah dan menengah berisiko tidak mencapai potensi
perkembangan optimal akibat berbagai faktor, seperti malnutrisi, kurangnya stimulasi, kemiskinan,
serta keterbatasan akses terhadap pelayanan kesehatan.' Risiko tersebut tidak hanya terjadi pada bayi
dan balita, tetapi juga pada anak prasekolah yang sedang memasuki fase perkembangan kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan motorik yang menjadi dasar kesiapan mengikuti pendidikan formal.’
Oleh karena itu, pemantauan tumbuh kembang anak harus dilakukan secara berkesinambungan sejak
bayi hingga usia prasekolah agar setiap penyimpangan dapat dideteksi dan ditangani sedini mungkin.'
Sebagai upaya meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak, Pemerintah Indonesia telah menetapkan
Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) sebagai salah satu pelayanan
kesehatan dasar bagi bayi, balita, dan anak prasekolah. Program ini bertujuan untuk memantau
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pertumbuhan dan perkembangan anak secara komprehensif melalui penilaian aspek pertumbuhan fisik,
motorik kasar, motorik halus, bahasa, kognitif, serta sosial-emosional sehingga penyimpangan tumbuh
kembang dapat dideteksi dan ditangani sedini mungkin.® Meskipun demikian, implementasi SDIDTK
di masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain cakupan skrining perkembangan yang
belum optimal, keterbatasan pengetahuan orang tua mengenai tahapan perkembangan anak, serta belum
optimalnya peran kader dan keluarga dalam memberikan stimulasi perkembangan secara
berkelanjutan.”® Kondisi tersebut menyebabkan identifikasi gangguan pertumbuhan dan perkembangan
sering terlambat sehingga kesempatan untuk melakukan intervensi dini menjadi berkurang dan
berpotensi memengaruhi kualitas tumbuh kembang anak pada tahap perkembangan berikutnya.’

Permasalahan tersebut juga ditemukan di wilayah RT 07 Kelurahan Srengseng Sawah,
Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil identifikasi bersama kader kesehatan, terdapat
13 anak yang mengalami stunting. Selain itu, pemantauan tumbuh kembang anak di masyarakat masih
lebih berfokus pada pengukuran berat badan dan tinggi badan, sedangkan aspek perkembangan, seperti
motorik halus, motorik kasar, bahasa, kognitif, dan personal-sosial, belum dipantau secara rutin.'”
Kondisi ini tidak hanya dialami oleh bayi dan balita, tetapi juga oleh anak prasekolah yang memerlukan
pemantauan perkembangan secara berkala sebagai persiapan memasuki jenjang pendidikan dasar.’
Orang tua juga masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai pentingnya deteksi dini
perkembangan serta pemberian stimulasi sesuai tahapan usia anak.”’ Di sisi lain, pemanfaatan media
digital sebagai sarana edukasi dan pemantauan tumbuh kembang belum dimanfaatkan secara optimal
oleh keluarga maupun kader Kesehatan.!!

Salah satu bentuk stimulasi perkembangan yang mudah diterapkan pada anak usia prasekolah
adalah kegiatan mewarnai.!? Aktivitas ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar melalui bermain
yang menyenangkan, tetapi juga mampu menstimulasi perkembangan motorik halus melalui koordinasi
gerakan jari, tangan, dan mata, meningkatkan konsentrasi, kreativitas, koordinasi visual-motor, serta
kesiapan menulis sebagai bagian dari kesiapan belajar di sekolah (school readiness)."> Selain
bermanfaat bagi anak, kegiatan edukatif yang melibatkan orang tua juga dapat meningkatkan interaksi
positif antara orang tua dan anak, memperkuat keterlibatan keluarga dalam memberikan stimulasi
perkembangan, serta mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.14 Apabila kegiatan stimulasi
tersebut dipadukan dengan skrining pertumbuhan dan perkembangan, edukasi kepada orang tua, serta
pemanfaatan teknologi digital, maka upaya deteksi dini dan pemantauan tumbuh kembang anak dapat
dilakukan secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.'

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan
"Skrining Pertumbuhan dan Perkembangan serta Stimulasi Motorik Halus melalui Kegiatan Mewarnai
pada Bayi, Balita, dan Anak Prasekolah" di RT 07 Kelurahan Srengseng Sawah. Kegiatan ini
menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang meliputi penyuluhan kepada orang tua, skrining
pertumbuhan dan perkembangan anak, stimulasi motorik halus melalui kegiatan mewarnai, serta
pendampingan penggunaan aplikasi Si-Kembang sebagai media pemantauan tumbuh kembang. Melalui
kegiatan ini diharapkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam melakukan deteksi dini tumbuh
kembang meningkat, partisipasi keluarga dalam memberikan stimulasi perkembangan sesuai tahapan
usia semakin optimal, serta pemanfaatan teknologi digital dapat mendukung pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan bayi, balita, dan anak prasekolah secara berkesinambungan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif yang mengintegrasikan penyuluhan kesehatan, skrining pertumbuhan dan perkembangan,
stimulasi perkembangan, serta pendampingan kepada masyarakat melalui keterlibatan aktif peserta.
Pendekatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi orang tua dalam
pemantauan tumbuh kembang anak serta mendorong perilaku promotif dan preventif secara
berkelanjutan.'®!’

EISSN: 2722-4341 (Online) | JPMIM — Vol. 7 No. 2, 2026 | 86



JPMIM - Skrining Pertumbuhan dan Perkembangan serta Stimulasi Motorik Halus melalui Kegiatan
Mewarnai pada Bayi, Balita dan Anak Prasekolah

Kegiatan dilaksanakan di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) RW 07 Kelurahan
Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan, pada 15 Januari 2026. Sasaran kegiatan
meliputi bayi (0—11 bulan), balita (12—59 bulan), dan anak prasekolah (60—72 bulan) beserta orang tua
atau pengasuh yang berdomisili di wilayah tersebut. Sebanyak 57 peserta mengikuti skrining
pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan 27 anak prasekolah mengikuti stimulasi motorik halus
melalui kegiatan mewarnai. Kriteria inklusi meliputi anak usia 0—72 bulan yang didampingi orang tua
atau pengasuh, berada dalam kondisi sehat, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu registrasi peserta, skrining pertumbuhan
dan perkembangan, stimulasi motorik halus, serta penyuluhan kesehatan. Skrining pertumbuhan
meliputi pengukuran berat badan (BB), panjang/tinggi badan (PB/TB), lingkar kepala (LK), dan lingkar
lengan atas (LiLA) sesuai standar antropometri anak.!” Selanjutnya dilakukan skrining perkembangan
menggunakan aplikasi Sistem Informasi Kesehatan Tumbuh Kembang (Si-Kembang) yang mengacu
pada pedoman Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia.!”!® Stimulasi motorik halus dilakukan melalui kegiatan mewarnai
sebagai media untuk melatih koordinasi mata dan tangan, keterampilan motorik halus, konsentrasi, dan
kreativitas anak usia prasekolah.!” Penyuluhan dilanjutkan dengan pendampingan penggunaan aplikasi
Si-Kembang kepada orang tua dan kader kesehatan untuk mendukung pemantauan tumbuh kembang
anak secara mandiri dan berkelanjutan.'!

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri atas 10
pertanyaan mengenai pertumbuhan, perkembangan, SDIDTK, stimulasi motorik halus, dan
pemanfaatan aplikasi Si-Kembang. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi,
persentase, serta perbandingan hasil pre-fest dan post-test untuk menggambarkan perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan dilaksanakan di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) RW 07 Kelurahan
Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan, pada 15 Januari 2026 dengan sasaran bayi,
balita, anak prasekolah, serta orang tua atau pengasuh. Sebanyak 57 peserta mengikuti kegiatan skrining
pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan 27 anak prasekolah mengikuti kegiatan stimulasi motorik
halus melalui lomba mewarnai.

Sebanyak 57 bayi, balita, dan anak prasekolah mengikuti skrining pertumbuhan dan
perkembangan. Seluruh peserta memperoleh hasil pengukuran antropometri dan skrining
perkembangan yang selanjutnya dijelaskan secara individual kepada orang tua. Edukasi diberikan
mengenai status pertumbuhan anak, tahapan perkembangan sesuai usia, interpretasi hasil skrining, serta
langkah-langkah stimulasi yang dapat dilakukan di rumah. Pendekatan individual ini memberikan
kesempatan kepada orang tua untuk memahami kondisi tumbuh kembang anak secara lebih
komprehensif dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini terhadap kemungkinan
terjadinya penyimpangan pertumbuhan maupun perkembangan anak. Pemberian umpan balik secara
individual terbukti meningkatkan pemahaman keluarga terhadap hasil skrining dan mendorong
keterlibatan orang tua dalam pemantauan tumbuh kembang anak. Sebagai upaya meningkatkan
keberlanjutan pemantauan tumbuh kembang, kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai peran
orang tua dalam SDIDTK serta pendampingan penggunaan aplikasi Si-Kembang. Orang tua dan kader
kesehatan kemudian melakukan praktik langsung menggunakan aplikasi Si-Kembang mulai dari
pengisian data anak, pelaksanaan skrining perkembangan, hingga interpretasi hasil pemeriksaan.
Pendekatan praktik langsung membantu peserta memahami penggunaan aplikasi sehingga dapat
dimanfaatkan secara mandiri setelah kegiatan selesai. Pendekatan digital dalam pemantauan tumbuh
kembang telah direkomendasikan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan akses, efisiensi
pencatatan, dan keberlanjutan pelayanan kesehatan anak.
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Sebanyak 27 anak prasekolah mengikuti kegiatan stimulasi motorik halus melalui lomba
mewarnai. Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi, mampu
mengikuti instruksi dengan baik, serta menyelesaikan aktivitas mewarnai sesuai dengan kemampuan
perkembangan masing-masing. Pendampingan yang dilakukan oleh orang tua selama kegiatan juga
mendorong interaksi positif antara orang tua dan anak selama proses stimulasi berlangsung. Kegiatan
ini dirancang sebagai bentuk stimulasi yang menyenangkan untuk melatih koordinasi mata dan tangan,
keterampilan motorik halus, konsentrasi, ketelitian, serta kreativitas anak. Selama kegiatan
berlangsung, anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi, mampu mengikuti instruksi dengan baik,
serta menyelesaikan aktivitas mewarnai sesuai dengan kemampuan perkembangan masing-masing.
Pendampingan yang dilakukan oleh orang tua selama kegiatan juga memberikan kesempatan terjadinya
interaksi positif yang mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Temuan ini mendukung
bukti bahwa aktivitas mewarnai merupakan media stimulasi yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus dan kreativitas anak usia dini.

Gambar 1. Dokumentasi Pemeriksaan dan Mewarnai

Sebagai bagian dari evaluasi kegiatan, dilakukan pengukuran pengetahuan orang tua
menggunakan kuesioner pre-fest dan post-test yang terdiri atas 10 pertanyaan mengenai pertumbuhan
anak, perkembangan sesuai tahapan usia, prinsip SDIDTK, stimulasi motorik halus, dan pemanfaatan
aplikasi Si-Kembang.
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Variabel Pre-test Persentase Post-test Persentase
Pengetahuan baik 18 31,6% 49 86%
Pengetahuan cukup 27 47,4% 8 14%
Pengetahuan kurang 12 21% 0 0%
Total 57 100% 57 100%

Hasil evaluasi tabel 1 menunjukkan bahwa Sebelum intervensi, sebagian besar peserta memiliki
tingkat pengetahuan pada kategori cukup, yaitu sebanyak 27 orang (47,4%), diikuti kategori baik
sebanyak 18 orang (31,6%), dan kategori kurang sebanyak 12 orang (21,0%). Setelah penyuluhan dan
pendampingan pengetahuan ibu mengalami peningkatan yang signifikan pada kategori pengetahuan
baik, yaitu menjadi 49 orang (86,0%), sedangkan kategori cukup menurun menjadi 8 orang (14,0%),
dan tidak terdapat lagi peserta dengan kategori pengetahuan kurang (0%). Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang memadukan penyuluhan, demonstrasi, dan
pendampingan penggunaan aplikasi Si-Kembang efektif dalam meningkatkan pengetahuan orang tua
mengenai pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga memperkuat kesiapan orang tua
dalam menerapkan pemantauan tumbuh kembang secara berkelanjutan di lingkungan keluarga.

Pelaksanaan skrining pertumbuhan dan perkembangan menggunakan pendekatan Stimulasi,
Deteksi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDIDTK) yang dipadukan dengan aplikasi Si-
Kembang memberikan kemudahan dalam pencatatan, penyimpanan data, serta interpretasi hasil
skrining secara lebih sistematis.® Pendekatan ini mendukung pelaksanaan deteksi dini gangguan
pertumbuhan dan perkembangan serta memperkuat pemantauan tumbuh kembang anak secara
berkelanjutan.?! Temuan ini sejalan dengan pedoman Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang
menekankan bahwa pelaksanaan SDIDTK secara komprehensif merupakan strategi utama untuk
mendeteksi penyimpangan pertumbuhan dan perkembangan sedini mungkin sehingga intervensi dapat
diberikan secara tepat waktu.?

Setelah pelaksanaan skrining, kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai pentingnya
pemantauan tumbuh kembang anak dan pendampingan penggunaan aplikasi Si-Kembang kepada orang
tua dan kader kesehatan. Pendampingan ini memberikan pengalaman praktis dalam melakukan
pencatatan pertumbuhan, skrining perkembangan, serta interpretasi hasil pemeriksaan secara mandiri."!
Digitalisasi pencatatan melalui aplikasi Si-Kembang tidak hanya meningkatkan efisiensi dokumentasi,
tetapi juga mendukung keberlanjutan pemantauan tumbuh kembang anak serta mempercepat
identifikasi apabila ditemukan penyimpangan pertumbuhan maupun perkembangan.?? Pendekatan ini
sejalan dengan rekomendasi World Health Organization (WHO) mengenai pemanfaatan teknologi
digital untuk meningkatkan akses, efisiensi, dan kualitas pelayanan kesehatan primer.'!

Selain skrining dan penyuluhan, kegiatan juga dilengkapi dengan stimulasi motorik halus melalui
lomba mewarnai yang diikuti oleh anak prasekolah. Aktivitas ini memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan sekaligus menstimulasi koordinasi mata dan tangan, keterampilan motorik halus,
konsentrasi, kreativitas, dan koordinasi visual-motor anak.!>-** Keterlibatan orang tua selama kegiatan
turut memperkuat interaksi positif dalam proses stimulasi perkembangan. Hasil ini mendukung berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas mewarnai merupakan salah satu bentuk permainan
edukatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dan kesiapan belajar anak usia
prasekolah.?* Temuan tersebut juga sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat oleh Pandanwangi et
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al. (2025) yang menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai melalui pendekatan artistik mampu
meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia dini sehingga dapat diterapkan sebagai media
stimulasi di rumah maupun di satuan pendidikan anak usia dini."

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan ibu meningkat setelah mengikuti penyuluhan
dan pendampingan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif yang
dipadukan dengan praktik langsung efektif meningkatkan pemahaman orang tua mengenai
pertumbuhan, perkembangan, SDIDTK, serta pemanfaatan aplikasi Si-Kembang. Pengetahuan yang
baik merupakan faktor penting yang memengaruhi kemampuan orang tua dalam melakukan deteksi dini
serta memberikan stimulasi perkembangan sesuai tahapan usia anak.'*?' Hasil ini sejalan dengan
penelitian Simbolon et al. (2024) yang melaporkan bahwa implementasi SDIDTK melalui edukasi
kepada orang tua, kader kesehatan, dan guru PAUD mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat
serta memperkuat keterlibatan keluarga dalam pemantauan tumbuh kembang anak !

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan orang
tua dan keterlibatan keluarga dalam pemantauan tumbuh kembang anak, terdapat beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Kegiatan dilaksanakan pada satu lokasi dengan jumlah peserta yang relatif
terbatas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Selain itu,
evaluasi yang dilakukan berfokus pada peningkatan pengetahuan melalui pre-test dan post-test,
sehingga belum dapat menggambarkan perubahan perilaku orang tua maupun dampak jangka panjang
terhadap status pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegiatan di wilayah lain memerlukan beberapa
prasyarat, antara lain ketersediaan tenaga kesehatan dan kader yang telah mendapatkan pelatihan
SDIDTK, dukungan sarana dan prasarana untuk pemeriksaan antropometri, akses terhadap aplikasi Si-
Kembang, serta dukungan pemerintah daerah dan puskesmas dalam pelaksanaan pendampingan secara
berkelanjutan. Kolaborasi antara tenaga kesehatan, kader, keluarga, dan pemangku kepentingan
setempat juga menjadi faktor penting untuk menjamin keberhasilan implementasi program.

Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di RPTRA RW 07 Kelurahan Srengseng Sawah
melibatkan 57 bayi, balita, dan anak prasekolah dalam skrining pertumbuhan dan perkembangan serta
27 anak prasekolah dalam kegiatan stimulasi motorik halus melalui lomba mewarnai. Layanan yang
diberikan meliputi pemeriksaan antropometri, skrining perkembangan menggunakan aplikasi Si-
Kembang berbasis SDIDTK, penyuluhan, dan pendampingan penggunaan aplikasi kepada orang tua
dan kader kesehatan. Seluruh peserta berhasil mengikuti skrining dan memperoleh edukasi mengenai
hasil pemeriksaan serta stimulasi sesuai usia anak. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pengetahuan orang tua, ditandai dengan meningkatnya kategori pengetahuan baik dari 31,6% menjadi
86,0%, sedangkan kategori kurang menurun dari 21,0% menjadi 0% setelah penyuluhan. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menunjukkan bahwa integrasi skrining pertumbuhan dan
perkembangan, penyuluhan kesehatan, pemanfaatan aplikasi Si-Kembang, serta stimulasi motorik halus
melalui kegiatan mewarnai merupakan pendekatan yang efektif dalam mendukung optimalisasi tumbuh
kembang bayi, balita, dan anak prasekolah. Program ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan orang
tua mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang dan stimulasi perkembangan sesuai usia, tetapi
juga memperkuat peran keluarga dan kader kesehatan dalam melakukan deteksi dini secara
berkelanjutan. Pendekatan kolaboratif berbasis masyarakat ini sejalan dengan rekomendasi WHO
mengenai pentingnya keterlibatan keluarga, masyarakat, dan pemanfaatan teknologi dalam mendukung
perkembangan anak usia dini.
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